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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi
perbandingan kelas VII SMP/MTs yang valid, praktis, serta efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development yang mengacu pada model pengembangan ADDIE. Instrumen yang
digunakan adalah lembar validasi LKPD, angket respon peserta didik dan guru, serta metode tes (post-test).
Berdasarkan hasil uji kevalidan LKPD yang dilakukan oleh validator ahli diperoleh skor rata-rata 92,6% dengan
kategori sangat valid. Kriteria kepraktisan juga terpenuhi, karena LKPD yang dikembangkan mendapatkan rata-
rata penilaian 83% untuk angket respon peserta didik, dan 96% untuk angket respon guru. Sedangkan untuk
penilaian keefektifan didapatkan dari penilaian post-test pada saat uji coba, dan data yang diperoleh
menunjukkan bahwa sebanyak 86% peserta didik dikatakan tuntas secara Klasikal. Sehingga, LKPD yang
dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, LKPD, RnD

Abstract

This study aims to develop student worksheets based on local wisdom to the material comparison in class VII
that is valid, practice, and effective. The method used in this research is Research and Development which refers
to the ADDIE development model. The instrument used are LKPD validation sheets and user response
quwstionnaries from teachers and students and test method (post-test). Practicality criteria are also met, because
the LKPD developed gets an average rating of 83% for student response questionnaires, and 96% for teacher
response questionnaires.The result of validation conduced by expert validation is 92,6%, so product declared
valid. According to the analysis result of the study, the classical troroughness post test is 86% .

Keywords: Local Culture, LKPD, RnD

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sebagai sarana pembentukan kemanusiaan, agar
kedudukan manusia sebagai subjek dari budaya dapat dipertahankan dan dikembangkan.
Sedangkan, pada masa globalisasi seperti saat ini, budaya bangsa sedikit demi sedikit mulai
ditinggalkan. Sehingga kesadaran akan budaya harus ditanamkan sejak dini ke dalam jiwa
masyarakat Indonesia, salah satu caranya melalui pendidikan. Hubungan pendidikan dengan
kebudayaan sangatlah erat, karena semakin tinggi pendidikan seorang maka semakin
meningkat kebudayaan yang dimiliki orang tersebut.

Pemerintah telah mengupayakan pelestarian budaya lokal setiap daerah melalui
pendidikan. Hal itu terbukti dengan adanya pembelajaran seni budaya, namun distribusi
waktu pada pembelajaran tersebut masih kurang sehingga kurang efektif jika ingin
menyisipkan unsur budaya pada pembelajaran seni budaya. Salah satu cara yang dinilai lebih
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efektif adalah dengan menyisipkan mata pelajaran yang memiliki waktu kebih panjang,
seperti pada mata pelajaran matematika.(Suwito & Trapsilasiwi, 2016:80)

Pada kurikulum 2013 pemerintah telah menyiapkan bahan ajar berupa buku guru dan
buku peserta didik. Namun, materi pada buku tersebut masih bersifat universal. Peserta didik
lebih memahami pembelajaran dengan mudah jika materinya dikaitkan dengan lingkungan
sekitar. Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal diharapkan menjadi solusi untuk
memfasilitasi peserta didik agar mampu memecahkan masalah yang berasal dari masalah
sehari-hari. Materi perbandingan dipilih karena peserta didik masih kesulitan untuk
mempelajari materi perbandingan terutama pada topik perbandingan berbalik nilai. Dengan
adanya LKPD berbasis kearifan lokal peserta didik tidak hanya belajar mengenai materi
perbandingan saja, namun juga mempelajari tentang budaya lokal yang ada disekitar.

Indonesia merupakan negara dengan budaya yang beraneka ragam, salah satunya
adalah budaya yang ada pada masyarakat di sekitar pesisir pantai Puger. Pantai puger berada
di 35 km arah barat laut kota Jember, yang dikenal sebagai salah satu tempat pelelangan ikan.
Selain itu, Puger identik dengan nelayan, karena Puger merupakan basis nelayan di
Kabupaten Jember. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir pantai Puger telah
melakukan aktivitas matematika, seperti ketika melakukan jual-beli ikan, membagi hasil
tangkapan ikan, pembuatan perahu, serta upacara larung sesaji (petik laut). Akan tetapi,
banyak diantara mereka tidak menyadari adanya unsur matematika dalam kegitan tersebut.
Sehingga, dengan dikembangkannnya LKPD berbasis budaya lokal peserta didik diharapkan
dapat memahami konsep matematika yang dikaitkan dengan budaya masyarakat di sekitar
pesisir.

Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal merupakan inovasi untuk membuat
kondisi belajar yang menarik agar peserta didik mendapatkan nuansa baru dalam mempelajari
matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal masyarakat

pesisir pantai Puger pada materi perbandingan kelas VII.
2. Mendeskripsikan kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal masyarakat pesisir

pantai Puger

METODE PENELITIAN
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE (Analysis,

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model ADDIE dipilih karena lebih

tepat digunakan untuk mengembangkan LKPD, disusun secara sistematis, dan dalam
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penilaiannya melibatkan penilaian ahli, serta adanya revisi pada setiap tahap sehingga dapat

meminimalisir tingkat ketidak validan suatu produk.

1. Analysis :

4. Implementation: 5.Evaluation | . 2.Design

. 3. Development |

Gambar 1. Model pengembangan ADDIE

Pada tahap analysis terdapat tiga langkah, yaitu: analisis kebutuhan, analisis kondisi
peserta didik, serta analisis kearifan lokal. Langkah pertama pada tahap ini adalah
menganalisis kebutuhan dengan cara mengidentifikasi masalah pada peserta didik sehingga
dapat menentuksn tujuan pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal masyarakat pesisir
pantai Puger pada materi perbandingan kelas VII.

Pada tahap design terdapat dua langkah, yaitu: desain LKPD dan desain instrument.
Tujuan dari tahap desain adalah untuk merancang bentuk awal dari LKPD serta merancang
desain instrumen yang akan digunakan untuk menilai produk atau LKPD.

Pada tahap development (pengembangan) terdapat dua langkah, yaitu: pengembangan
LKPD serta pengembangan instrument penilaian. Pada pengembangan LKPD kegiatan yang
dilakukan peneliti adalah memvalidasi LKPD kepada ahli materi, desain, serta bahasa.
Dalam validasi ahli terdapat tiga validator dari dosen tadris Matematika UIN KHAS Jember.
Sedangkan pada tahap pengembangan instrument penilaian berfungsi untuk membuat
instrumen yang digunakan untuk menilai produk atau LKPD.

Setelah melakukan tahap development, selanjutnya dilakukan tahap implementation
(uji coba). Pada tahap uji coba terdapat dua langkah, yaitu: uji coba kelompok kecil dan
kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh enam peserta didik yang dipilih

secara purposive sampling dan diperoleh respon dari pengguna dalam kegiatan ini guru dan
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peserta didik dimintai responnya terhadap LKPD yang di kembangkan. Kritik serta saran dari
pengguna digunakan sebagai perbaikan LKPD sebelum di uji cobakan pada kelompok besar.
1. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli serta
angket resepon peserta didik dan guru seta post-test.
2. Teknik Analisis Data
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu
dengan cara menghitung skor rata-rata penilaian tiap indikator validitas LKPD dan
rata-rata skor respon pengguna. Kevalidan LKPD yang dikembangkan ditentukan oleh
skor yang diberikan oleh tiap ahli sebagai hasil validasi. Kepraktisan LKPD yang
dikembangkan diperoleh dari skor respon peserta didik saat uji coba. Sedangkan
keefektifan LKPD yang dikembangkan diperoleh dari ketuntasan belajara secara
klasikal peserta didik ketika menggunakan LKPD yang dikembangkan.

Tabel 1. Kriteria kevalidan

Skor Kriteria
P >81% Sangat Valid
61% <P <81% Valid
41% <P <61% Cukup Valid
21% <P <41% Tidak Valid

Rumus yang dipakai untuk penilaian kevalidan yaitu :

P=f—x>< 100%
N

Keterangan:
P = Angka presentase angket
f = Jumlah skor yang diperoleh
N =Jumlah Skor maximum
Tabel 2. Skor Penilaian Angket

Skor Pilihan Jawaban
4 Sangat Tinggi
3 Tinggi
2 Cukup Tinggi
1 Rendah

Sumber: (Sugiono, 2015)
LKPD dikatakan valid jika pada tiap aspek penilaian memiliki skor minimal 3 dengan kriteria

kevalidan > 61%.
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Kepraktisan LKPD dilihat dari respon peserta didik dan guru selaku pengguna LKPD
yang dikembangkan dapat disimpulkan bahwa konsep matematika yang berkaitan dengan
kearifan lokal masyarakat pesisir, diharapkan dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran
matematika yang menyenangkan. Menurut Saihu (2017) pendidikan berbasis kearifan lokal
merupakan sebuah praktek pendidikan yang menghasilkan, menyimpan, menerapkan, dan
mewariskan melalui sarana kearifan lokal. Sehingga pengembangan LKPD berbasis kearifan
lokal akan membantu menimbulkan rasa cinta peserta didik terhadap budaya.

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

Skor Kriteria
P >81% Sangat Praktis
61% <P <81% Praktis
41% <P <61% Kurang Praktis

21% <P <41% Tidak Praktis

Keefektifan LKPD dapat dilihat dari presentase minimal ketuntasan belajar peserta
didik. LKPD dikatakan efektif jika ketuntasan belajar peserta didik berada pada kategori baik.
Ketuntasan belajar peserta didik sesuai dengan KKM yang ditetapkan. Ketentuan ketuntasan
belajar klasikal saat post-test dihitung dengan rumus:

banyak siswa yang tuntas

p X 100%

- banyak siswa dalam satu kelas
Hasil belajar dikatakan tuntas secara klasikal, jika peserta didik yang mencapai KKM
> 85% dari keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes.

Subjek Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk yang dihasilkan oleh penelitian ini berupa LKPD yang berbasis kearifan lokal

masyarakat pesisir pantai Puger pada materi perbandingan kelas VII. Desain isi LKPD dibuat

bernuansa kearifan lokal yang ada di pesisir pantai Puger.
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3. Perbandingan berbalik nilai dalam bentuk persamaan

2, N
fatizn Mssal diketabus besaran A dan besaran B berdut

Besaran A Besaran B

Pak An adalsh seorane furazan dean di desa Mandaran Puger Kulon Dia mendspathan stok fan
dari nelayan Tardapat tiga jenic kan yang nelayan setoskan, diamaranye adalsh fan kakap, fkan = =

tongkol, dan an banyar. Berat ketiga jenis kan terssbut aalsh 210 ke Perbandingen besat kan
kekap dan ik tongkol adalsh 4 - 3, sedmekan perbandingn berat &an tongkol dm an banyar
adalnh 6 - 7. Berapa kg berat fkan tongkol yang pok Andi dapatkan ? oy takan 3

Tka A dan B berbanding berbalik nilai, maka berlaku persamaan: ?:i—
s~ %

Untuk meryelesaikan masaiah sersebut. thuri kanghah bertkur
Diketebui - 1. I Eakep (£), I Tongkol (7), Tken Banyar (8)
2. Berst ketiga jenis fkan . kg
LK T=4:3T:B=6:.

Ditzmya - Berapa kg berat ikan tongkol yeng pak Ands dapatkan 7

. Dari kedua perbandingan, nitai
T K:T=4:3=..:6 -0 yang selalu muncul adatah T,
yaitu 3 dan 6. Agar bisa

T:B=6:7 =6:... )

Deri () dan () dapat digalbung menjodi Seorang penzusahs fkan asin dapat membeli 70 kg &an tongkol dengan harga Rp.32.000kz.
Jika dengon jumlsh uane yang sama i menghendaki mebeli 80 kg fan tonskol. berspakah harza

tiap kg &kan tongkol 7

K.T:B=8:6:7

perbandingan yang hain divbah

Dikietabui berat ketiga jenis ke adslah

menjadi nilsi yang  senilai
Gengan gerbandingan T.

210 kg, sehingen didspethan rums :

Untuk menyelesaitan masalah tersebut, ikuti langhah berikut.

o ¥ 20k Diketalni - Benysk Tkan tongkol (x) kg Hxrga ()

x=170 ¥=32000
%=30

TEL KT Ditanya Harga tiap kg ikan tongkol

Tadi, berat tam tonzkol yang pk Andi dsparkan adalsh kg

() { =}

Gambar 2. Contoh LKPD
Setelah LKPD matematika berbasis kearifan lokal masyarakat pesisir pantai Puger
selesai di desain dan dikembangkan, selanjutnya dilakukan uji validasi oleh tiga validator ahli

yang ahli materi, ahli bahasa, serta ahli desain. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Data Hasil Analisis Kevalidan

Validator | Nilai | Kriteria \
Materi 100% Sangat valid
Bahasa 85% Valid
Desain 93% Sangat valid
Rata-rata 92,6%  Sangat valid

Berdasarkan analisis hasil validasi materi diperoleh presentase sebesar 100% dengan
kategori sangat valid, validasi bahasa diperoleh presentase 85% dengan kategori sangat valid,
serta validasi desain mendapatkan presentase 93% dengan kategori sangat valid. Dengan
demikian skor rata-rata keseluruhan yang didapat adalah 92,6%. Akbar (2017)
mengemukakan bahwa nilai interval P > 81% menunjukkan kriteria sangat valid.

Selanjutnya pada kriteria kepraktisan dilakukan uji coba angket respon kepada peserta
didik dan guru yang bertujuan untuk mengetahui manfaat serta kemudahan penggunaan
LKPD oleh guru maupun peserta didik. Kriteria keprakpraktisan dapat dipenuhi karena rata-

rata keseluruhan penilaian dari tiap peserta didik dalam kategori sangat baik, dengan
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presentase 83%. Sedangkan skor angket respon guru diperoleh nilai presentase 96% dengan
kategori sangat baik. Dengan demikian LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan praktis.

Hasil pengembangan LKPD menunjukkan dapat dikatakan valid serta praktis, namun
peneliti melakukan revisi sesuai saran dan masukan yang diberikan oleh masing-masing
validator, sehingga dapat menghasilkan LKPD yang sempurna. Adapun hal-hal yang
diperbaiki sesuai saran ahli adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki kalimat yang typo atau keliru tata bahasa.

2. Memperbaiki tata letak

3. Memperbaiki kalimat pada soal karena sedikit kurang dipahami.

Tabel 5. Hasil perbaikan sesuai saran ahli

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

& [

A Peagertim Pesbandingan
1 Pengertian Perbandingan atau Rasio
Det pusti pemah beada
st du boodisi Comobuy, mewbsadigkm bwgs km A &u km B,
membendingkan parjane pita, seris menbendinghan jeak antas runsh dum orang

e —

Perbaiki kalimat yang salah | Kalimat diperbaiki sesuai dengan
ketik atau keliru tata bahasa saran ahli

3 Pertandingan bechath siles dalars Sesiuik pervenses
Mia! dicmmbes bearas A dan Semaean I} berikat

Ciamber fem o

Seorarg pergramta i3 wen duper merabek 70 kg fhas magkol dengan hatge ¥p. 32 000%g
Sikx dengan yimiat uang yang i  merghentak memheli 8) kg ikas Soghnl, boapakat g
227 kg am tmmgid 1

(et mmcrneieasibon saasstah reracies dhus lomghoh barshe
Deises - Bamyak than tomghol (2) kg Yarga )
=200

-

Dxmm Flarga g kg dam tongiest

{ w0}

Kalimat pada permasalahan | Kalimat diperbaiki sesuai dengan
kurang diperjelas sehingga | saran ahli
sedikit sulit dipahami

ARITMATIKA, Vol. 2, No. 2, Desember 2021



ARITMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan Matematika 123

Halimatus Sakdiyah

Letak tulisan nama pengarang
dipindah dan diganti warna
hitam.

lustrasi grafik diletakkan Perbaikan sesuai saran ahli.
disamping grafik

Setelah melakukan uji kepraktisan, selanjutnya uji keefektifan. Pada tahap ini
dilakukan uji coba soal post-test terhadap peserta didik kelas VII di MTs. Irsyadun Nasyi’in.
Berdasarkan nilai post-test yang diberikan saat uji coba, sebanyak 86% peserta didik
dikatakan tuntas secara klasikal. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukan Mufarizuddin
(2017) bahwa hasil belajar dikatakan tuntas secara klasikal jika mencapai 85% dari jumlah
keseluruhan. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa LKPD yang dikembangkan
layak untuk digunakan.

Hasil penelitian dan pengembangan ini, menunjukkan bahwa kearifan lokal harus
diaplikasikan dalam pembelajaran matematika disekolah. Karena, pembelajaran matematika
yang dihubungkan dengan budaya dapat menciptakan pembelajaran yang menarik. Sehingga,
dapat menangkap makna secara kontekstual sesuai pengalaman dan pengetahuan awal peserta

didik sebagai masyarakat dilingkungannya sendiri.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa

LKPD berbasis kearifan lokal masyarakat pesisir pantai Puger pada materi perbandingan
kelas VII dinyatakan valid, praktis, serta efektif.

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas untuk materi lainnya, serta
kearifan lokal yang ada pada masyarakat pesisir pantai Puger dapat dieksplorasi lebih
mendalam melalui penelitian lanjutan terhadap konsep matematis yang ada pada lingkungan

masyarakat pesisir pantai Puger sebagai wilayah kemaritiman.
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